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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ALIH FUNGSI 
LAHAN PERTANIAN DI PROVINSI JAWA TENGAH 
 
Abstrak 
Alih fungsi lahan yang tidak terkendali dapat mengancam kapasitas ketersediaan 
pangan, hal tersebut karena berkurangnya lahan pertanian itu tendiri. Penelitian  
ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan alih fungsi lahan pertanian tahun 
2012-2016 yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah dan pengaruh peningkatan 
Jumlah Penduduk, Jumlah Perusahaan Industri dan Pendapatan Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Tengah terhadap besarnya alih fungsi 
lahan pertanian yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder berupa data panel. Penelitian ini menggunakan 
data cross section dan data time series tahun 2012-2016. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap Luas Lahan Pertanian, sedangkan 
Jumlah Penduduk dan Jumlah Perusahaan Industri tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Luas Lahan Pertanian. 
Kata Kunci: Alih Fungsi Lahan, Jumlah Penduduk, Jumlah Industri dan 
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)  
 
Abstract 
Uncontrolled of land conversion can threaten the capacity of food availability, this 
is due to the reduction in agricultural land. This study aims to analyze the 
development of agricultural land conversion in 2012-2016 that occurred in Central 
Java Province and the effect of increasing the Total Population, Industrial 
Companies Number and Gross Regional Domestic Revenue (GRDP) of Central 
Java Province on the magnitude of agricultural land conversion that occurred in 
the Central Java Province. The data used in this study are secondary data in the 
form of panel data. This study uses cross section data and time series data for 
2012-2016. The results of this study indicate that the Gross Regional Domestic 
Revenue (GRDP) has a negative and significant effect on the area of agricultural 
land, while Total Population and Total industrial companies does not have a 
significant effect on the area of agricultural land. 
Keywords: Land conversion, Population Number, Industry Companies Number 
and Gross Regional Domestic Revenue (GRDP) 
 
1. PENDAHULUAN 
Di Indonesia sektor pertanian mempunyai peran yang sangat penting dalam 
pertumbuhan perekonomian. Banyaknya tenaga kerja yang bekerja di sektor 
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pertanian serta adanya potensi yang besar membuat sektor ini perlu mendapatkan 
perhatian yang khusus oleh pemerintah seperti halnya sektor industri dan jasa. 
Potensi itu misalnya pada saat ini harga komoditas pertanian seperti beras, jagung 
kedelai di dunia yang semakin meningkat, serta sektor pertanian yang tidak 
mudah terkena dampak krisis ekonomi dunia. Oleh sebab itu pembangunan 
pertanian perlu ditingkatkan untuk mendapatkan hasil produksi yang lebih efisien 
(Mustopa, 2011). 
Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan struktur 
perekonomian, kebutuhan lahan untuk kegiatan non pertanian cenderung terus 
meningkat. Kecenderungan tersebut menyebabkan alih fungsi lahan pertanian 
sulit dihindari.  Beberapa kasus menunjukkan jika disuatu lokasi terjadi alih 
fungsi lahan, maka dalam waktu yang tidak lama lahan disekitarnya juga beralih 
fungsi secara progesif.  Sejalan dengan pembangunan kawasan perumahan atau 
industri disuatu lokasi alih fungsi lahan, maka aksebilitas dilokasi tersebut 
menjadi semakin kondusif untuk pengembangan industri dan pemukiman. Lahan 
menjadi salah satu unsur utama dalam menunjang kehidupan manusia 
(Lapatandau. Dkk, 2017). 
Konversi lahan pertanian juga mempercepat proses marjinalisasi usaha 
tani sehingga menggerogoti daya saing produk pertanian domestik. Konversi 
lahan pertanian merupakan isu strategis dalam rangka pemantapan ketahanan 
pangan nasional, peningkatan kesejahteraan petani dan pengentasan kemiskinan, 
serta pembangunan ekonomi berbasis pertanian. Alih fungsi lahan selain untuk 
dijadikan untuk kebutuhan industri juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
lahan pemukiman akibat meningkatnya jumlah penduduk. 
Di Provinsi Jawa Tengah sendiri sektor pertanian dapat dikatakan menjadi 
salah satu penggerak utama dari roda perekonomian. Bahkan Provinsi Jawa 
Tengah menjadi salah satu sentra produksi padi di indonesia. Hal ini dapat kita 
pahami karena wilayah ini mempunyai lahan pertanian yang luas serta memiliki 
tingkat kesuburan yang tinggi jika dibandingkan daerah lainnya. Namun dari 
tahun 2012 sampai tahun 2016 jumlah lahan pertanian di Provinsi Jawa Tengah 
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terus berkurang. Hal ini tentu berpengaruh terhadap jumlah produksi pertanian 
dan pendapatan petani. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, melihat pentingnya sektor 
pertanian untuk menunjang perekonomian dan jumlah luas lahan pertanian yang 
terus berkurang maka perlu dilakukan penelitian terhadap jumlah luas lahan 
pertanian di Provinsi Jawa Tengah serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya alih fungsi lahan tersebut, sehingga nantinya dapat dijadikan referensi 
untuk pengambilan keputusan yang berkaitan dengan sektor pertanian. 
1.1  Kajian Literatur 
1.1.1 Tanah Sebagai Lahan Pertanian 
Tanah merupakan salah satu faktor produksi penting dalam kegiatan pertanian. 
Permasalahan kebutuhan lahan pertanian cenderung menjadi sangat kompleks 
karena: (1) pola pemilikannya yang relatif sempit; (2) terdapatnya fenomena 
dengan semakin terdesaknya kegiatan pertanian oleh kegiatan non pertanian 
dengan munculnya fenomena konversi lahan yang semakin gencar; (3) terjadinya 
perpecahan dan perpencaran (fragmentasi) lahan baik pada lahan sawah maupun 
lahan kering; (4) terjadinya akumulasi lahan oleh sebagian kecil rumah tangga di 
pedesaan; dan (5) seringkali terjadinya konflik pertanahan yang diakibatkan oleh 
konflik penguasaan dan pemanfaatan lahan (Hidayat, 2008). 
Sumberdaya lahan merupakan salah satu sumberdaya alam yang memiliki 
banyak manfaat bagi manusia, seperti sebagai tempat hidup, tempat mencari 
nafkah. Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi pembangunan. Hampir 
semua sektor pembangunan fisik memerlukan lahan seperti sektor pertanian, 
kehutanan, perumahan, industri, pertambangan, dan transportasi (Adawiah, 2014). 
1.1.2 Alih Fungsi Lahan 
Alih fungsi lahan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengubah fungsi 
suatu jenis lahan menjadi fungsi lainnya. Berbagai jenis lahan dapat 
dialihfungsikan menjadi berbagai jenis fungsi lain yang dapat memberikan 
manfaat dan biaya yang berbeda-beda dari kegiatan pemanfaatan lahan tersebut. 
Jenis lahan yang cukup banyak dialihfungsikan adalah lahan pertanian, khususnya 
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lahan pertanian tanaman pangan yaitu lahan sawah. Lahan sawah mengalami 
konversi yang sangat besar selama sepuluh tahun terakhir berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (Prasada, 2018). 
1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan 
Menurut Winoto (2005) faktor-faktor yang mendorong terjadinya alih fungsi 
lahan pertanian menjadi non pertanian, antara lain: (1) Faktor kependudukan, 
yaitu peningkatan dan penyebaran penduduk di suatu wilayah. Pesatnya 
peningkatan jumlah penduduk telah meningkatkan permintaan tanah. Selain itu, 
peningkatan taraf hidup masyarakat juga turut berperan menciptakan tambahan 
permintaan lahan; (2) Faktor ekonomi, yaitu tingginya land rent yang diperoleh 
aktivitas sektor non pertanian dibandingkan dengan sektor pertanian. Rendahnya 
insentif untuk bertani disebabkan tingginya biaya produksi, sementara harga hasil 
pertanian relatif rendah dan berfluktuasi. Selain itu karena faktor kebutuhan 
keluarga petani yang semakin mendesak menyebabkan terjadinya konversi lahan; 
(3) Faktor sosial budaya, antara lain keberadaan hukum waris yang menyebabkan 
terfragmentasinya tanah pertanian, sehingga tidak memenuhi batas minimun skala 
ekonomi usaha yang menguntungkan; (4) Perilaku myopic, yaitu mencari 
keuntungan jangka pendek namun kurang memperhatikan jangka panjang dan 
kepentingan nasional secara keseluruhan; (5) Lemahnya sistem perundang-
undangan dan penegakan hukum dari peraturan yang ada. 
Alih fungsi lahan ke sektor non pertanian dapat terjadi karena para petani 
merasa pendapatan yang di dapatkan dari hasil pertanian dirasa kurang. Ini bisa 
terjadi, karena semakin lama tingkat kesuburan lahan pertanian yang semakin 
berkurang. Apalagi jika di daerah tersebut sektor industri terus mengalami 
peningkatan. Perkembangan sektor industri akan menarik penduduk dari luar kota 
untuk dating ke kota tersebut, sehingga pertumbuhan penduduk juga akan 
mengalami peningkatan. Karena kedua faktor tersebut jumlah alih fungsi lahan 
terus bertambah. 
1.1.4 Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Alih Fungsi Lahan 
Meningkatnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun menyebabkan bertambahnya 
kebutuhan lahan terutama untuk membangun perumahan, perkantoran, jalan, dan 
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infrastruktur lainnya.  Semakin bertambahnya jumlah penduduk cukup menjadi 
perhatian karena akan menyebabkan terjadinya penurunan luas lahan hal ini 
terjadi karena timbulnya alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian karena 
dengan meningkatnya jumlah penduduk maka kebutuhan untuk lahan sebagai 
tempat manusia beraktifitas meningkat. Dorongan perubahan penggunaan lahan 
ke pemukiman disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya lahan pemukiman 
memberi nilai tambah (land rent) yang lebih tinggi dibandingkan dengan untuk 
usaha di sektor pertanian (Syaifuddin, 2013). 
1.1.5 Pengaruh Jumlah Industri Terhadap Alih Fungsi Lahan 
Jumlah sektor industri semakin meningkat baik itu industri besar, sedang, 
menengah, maupun industri rumah tangga. Semakin banyaknya sektor industri 
juga berdampak pada semakin banyaknya alih fungsi lahan. Adanya peningkatan 
jumlah industri mendorong terjadinya peningkatan permintaan lahan. Semakin 
tinggi jumlah industri maka semakin tinggi penurunan luas lahan pertanian akibat 
terjadinya alih fungsi lahan ke non pertanian (Pondaag, 2018). 
1.1.6 Pengaruh PDRB Terhadap Alih Fungsi Lahan 
Kontribusi pendapatan domestik regional bruto (PDRB) sektor non pertanian 
terhadap PDRB total akan menyusun prioritas untuk pengembangan masing-
masing sektor. Tingginya pertumbuhan ekonomi dari selain sektor non pertanian 
akan menuntut konversi lahan sawah ke penggunaan non pertanian. Meningkatnya 
PDRB per kapita merupakan salah satu indikator meningkatnya kesejahteraan 
rakyat. Dengan semakin meningkatnya kesejahteraan manusia, mereka cenderung 
untuk meningkatkan pula kualitas tinggalnya. Disamping itu peningkatan 
kesejahteraan juga akan mendorong pembangunan fasilitas/infrastruktur lainnya 
perkantoran dan pertokoan yang juga membutuhkan lahan. Kebutuhan lahan 
tersebut cenderung di ambil dari lahan pertanian (lagarense, 2015). 
1.1.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan Zaenil Mustofa, (2011) dengan menggunakan metode 
kuadran terkecil biasa (OLS). Penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya jumlah 
penduduk dan penambahan  jumlah industri di Kabupaten Demak berpengaruh 
positif signifikan terhadap alih fungsi lahan, sedangkan pendapatan domestik 
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regional bruto (PDRB) di Kabupaten Demak berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap alih fungsi lahan di Kabupaten Demak. 
Penelitian yang dilakukan Ilham Basuki Riezka Haryanto, (2017) dengan 
menggunakan metode analisis data panel. Penelitian ini menunjukkan hasil uji 
validitas pengaruh berdasarkan wilayah nilai PDRB berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap luas lahan sawah di Kabupaten Sukoharjo sedangkan untuk 
hasil uji validitas pengaruh berdasarkan periode, variabel yang berpengaruh 
positif terhadap luas lahan sawah adalah jumlah penduduk dan variabel yang 
berpengaruh negatif terhadap luas lahan sawah adalah jumlah perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Christianto Pondaag, (2018) dengan 
menggunakan metode yang digunakan adalah metode analisis regresi linear 
berganda. Penelitian ini menunjukkan Jumlah penduduk, PDRB per kapita, dan 
jumlah industri hanya jumlah penduduk yang memberikan pengaruh secara 
siknifikan terhadap  penurunan luas lahan pertanian yang ada di Kabupaten 
Minahasa Tenggara. Dimana semakin besar jumlah penduduk yang ada maka luas 
lahan pertanian cenderung semakin menurun. 
Penelitian yang dilakukan Christianto Pondaag, (2018) dengan 
menggunakan metode yang digunakan adalah metode analisis regresi linear 
berganda. Penelitian ini menunjukkan Jumlah penduduk, PDRB per kapita, dan 
jumlah industri hanya jumlah penduduk yang memberikan pengaruh secara 
siknifikan terhadap  penurunan luas lahan pertanian yang ada di Kabupaten 
Minahasa Tenggara. Dimana semakin besar jumlah penduduk yang ada maka luas 
lahan pertanian cenderung semakin menurun. 
Penelitian yang dilakukan Vinny I. Lagarense dkk, (2015) dengan 
menggunakan metode Analisis yang dipakai adalah metode Analisis Regresi 
Linear Berganda. Penelitian ini menunjukkan Jumlah penduduk, PDRB per 
kapita, dan jumlah industri hanya jumlah penduduk yang memberikan pengaruh 
secara siknifikan terhadap  penurunan luas lahan pertanian yang ada di Kabupaten 
Minahasa Tenggara. Dimana semakin besar jumlah penduduk yang ada maka luas 
lahan pertanian cenderung semakin menurun. 
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Penelitian yang dilakukan Vinny I. Lagarense dk Syaifuddin dkk, (2013) 
dengan menggunakan analisis regresi pengambilan data primer yang diperoleh 
melalui wawancara. Penelitian ini menunjukkan Terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara jumlah penduduk, total penurunan produksi padi, kerugian 
ekonomi, dengan alih fungsi lahan. Terdapat hubungan yang negatif dan 
signifikan/sangat kuat antara rasio lahan dan manusia dengan alih fungsi lahan. 
 
2. METODE 
2.1 Alat dan Metode analisis 
Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan alat regresi data panel dengan 
variabel independen Jumlah Penduduk, Jumlah Perusahaan Industri (industri besar 
dan sedang) dan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan variabel 
dependen yakni Luas Lahan Pertanian, yang model ekonometrikanya sebagai 
berikut : 
                                                       
             (1) 
Dimana : 
β0  : Konstanta 
β1,β2,β3 : Koefisien regresi variabel bebas 
LL   : Luas Lahan Pertanian 
JP  : Jumlah Penduduk 
PRS   : Jumlah Perusahaan Industri 
PDRB   : Pendapatan Domestik Regional Bruto 
i   : Data cross section Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah 
t   : Data time series  tahun 2012-2016 
e  : Error term 
 
Estimasi model ekonometrik data panel diatas meliputi langkah-langkah (1) 
mengestimasi model data panel PLS, FEM, REM; (2) uji pemilihan model data 
panel dengan menggunakan Uji Chow dan  Uji Hausman; (3) uji kebaikan model 
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pada model data panel terpilih dan Interpretasi R-Square; (4) uji validitas 
pengaruh. 
2.2 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data panel. 
Penelitian ini menggunakan data cross section dan data time series tahun 2012-
2016. Penelitian ini menggunakan data Luas Lahan, Jumlah penduduk, Jumlah 
Perusahaan Industri dan PDRB kabupaten/kota di Jawa Tengah. Data diperoleh 
dari beberapa instansi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementrian 
Pertanian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi Regresi Data Panel dengan pendekatan Pooled Ordinary Least 
Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 
Hasil Regresi Data Panel Cross Section/Time Series 
Variabel 
Koefisien Regresi 
PLS FEM REM 
C -13,26589 5,399320 -13,95010 
LOG(JP) 2,988949 0,978655 2,669733 
LOG(PRS) -0,429542 0,019391 -0,001527 
LOG(PDRB) -0,922712 -0,516711 -0,734071 
   0,776331 0,998361 0,401750 
Adj.    0,772407 0,997918 0,391254 
F-statistik 197,8410 2255,237 38,27782 
Prob F-Statistik 0,000000 0,000000 0,000000 




3.1 Uji Pemilihan Model Terestimasi 
Uji Chow dan uji Hausman dipakai untuk memilih model terestimasi terbaik – 
PLS,  FEM, atau  REM. Apabila pada uji Chow terpilih PLS dan pada uji 
Hausman terpilih REM, maka harus dilakukan uji Langrange Multiplier (LM) 
untuk memilih model terestimasi terbaik antara PLS dan REM.   
3.1.1 Uji Chow 
Uji chow merupakan uji perbedaan dua model regresi untuk menentukan model 
yang paling baik, antara FEM atau PLS. H0 Uji Chow: model adalah Pooled Least 
Square (PLS) dan HA-nya: model adalah Fixed Effect Model (FEM). H0 diterima 
jika nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik F > α; H0 
ditolak bila nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik F ≤ α. 
Hasil Uji Chow dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 
Hasil Uji Chow 
     
     Effects Test Statistic d.f. Prob. 
     
     Cross-section F 545,806335 (34,137) 0,0000 
     
     Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, diolah. 
Dari Tabel 2, terlihat nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi 
empirik statistik F sebesar 0,000 (< 0,01), jadi H0 ditolak. Simpulan, model 
terestimasi terbaik adalah FEM. 
3.1.2 Uji Hausman 
Uji Hausman adalah uji statistik yang digunakan untuk memilih apakah Model 
Fixed Effect (FEM) lebih baik dibandingkan Model Random Effect (REM). H0 uji 
Hausman: model adalah Random Effects Model (REM) dan Ha nya: model adalah 
Fixed Effects Model (FEM). H0 diterima jika nilai p (p-value), probabilitas atau 
signifikansi empirik statistik    > α; H0 ditolak bila nilai p (p-value), probabilitas 
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atau signifikansi empirik statistik    ≤ α. Hasil Uji Hausman dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3 
Hasil Uji Hausman 
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 11,890791 3 0,0078 
     
     Sumber : BPS Jawa Tengah, Diolah 
Pada Tabel 3, terlihat nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi 
empirik statistik    sebesar 0,0078 (< 0,10), jadi H0 ditolak. Simpulan, model 
terestimasi terbaik adalah model FEM. 
Dari uji Chow dan uji Hausman di muka, dengan demikian,  FEM terpilih 
sebagai model terestimasi terbaik. Hasil estimasi lengkap model FEM terlihat 
pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
Tabel 4 
Model Estimasi Fixed Effect Method 
4.  
                                                                          
        (0,3495)                   (0,5821)        (0,0026)** 
R
2
 = 0,998361 ; DW-Stat = 1,504622 ; F-Stat = 2255,237 ; Sig. F-Stat = 
0,000000 
Keterangan: * Signifikan pada α = 0,01; ** Signifikan pada α = 0,05; *** 
Signifikan pada α = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-
statistik. 
3.2 Uji Kebaikan Model Terpilih 
3.2.1 Uji Eksistensi Model 
Model eksis ketika setidaknya satu variabel independen memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak semua koefisien regresi bernilai nol). Uji 
eksistensi model adalah uji F. Dalam penelitian ini formulasi hipotesis uji 
eksistensi modelnya adalah : H0 : β1 = β2 = β3 = 0, model yang digunakan tidak 
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eksis; Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, model yang digunakan eksis . H0 diterima jika nilai p-
value, probabilitas atau signifikasi empirik statistik F > α.; H0 akan ditolak jika 
nilai p-value, probabilitas atau signifikasi empirik statistik F ≤ α.  
Tabel 5 
Effect dan Konstanta Cross Section 
No Daerah Efek Konstanta 
1 Cilacap 1,531731 6,931051 
2 Banyumas 0,375952 5,775272 
3 Purbalingga 0,113476 5,512796 
  Banjarnegara 0,527680 5,927000 
5 Kebumen 0,496757 5,896077 
6 Purworejo 0,881183 6,280503 
7 Wonosobo 0,552917 5,952237 
8 Magelang 0,543107 5,942427 
9 Boyolali 0,556973 5,956293 
10 Klaten 0,179355 5,578675 
11 Sukoharjo -0,036287 5,363033 
12 Wonogiri 1,376892 6,776212 
13 Karanganyar 0,409867 5,809187 
14 Sragen 0,793281 6,192601 
15 Grobogan 0,806138 6,205458 
16 Blora 0,868210 6,267530 
17 Rembang 0,851155 6,250475 
18 Pati 0,894382 6,293702 
19 Kudus 0,455187 5,854507 
20 Jepara 0,076356 5,475676 
21 Demak 0,471513 5,870833 
22 Semarang 0,621339 6,020659 
23 Temanggung 0,442853 5,842173 
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24 Kendal 0,588129 5,987449 
25 Batang 0,355106 5,754426 
26 Pekalongan -0,033346 5,365974 
27 Pemalang 0,115909 5,515229 
28 Tegal 0,052377 5,451697 
29 Brebes 0,508526 5,907846 
30 Kota Magelang -3,531025 1,868295 
31 Kota Surakarta -4,449228 0,950092 
32 Kota Salatiga -1,415165 3,984155 
33 Kota Semarang -0,643465 4,755855 
34 Kota Pekalongan -2,524393 2,874927 
35 Kota Tegal -2,813443 2,585877 
Sumber : BPS Jawa Tengah, diolah 
Dari Tabel 4, terlihat nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik 
stastistik F bernilai 0,0000 (< 0,05); jadi H0 ditolak. Simpulan, model terestimasi 
FEM eksis. 
3.2.2 Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan daya ramal dari model terestimasi. Dari 
Tabel 4 terlihat nilai R
2
 sebesar 0,998361, artinya 99,84% variasi variabel Luas 
Lahan Pertanian dapat dijelaskan oleh variabel PDRB. Sisanya, 0,16%, 
dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam model. 
3.3 Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen Model Terestimasi FEM 
Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari variabel independen 
secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh memakai uji t. H0 uji t βi = 0: 
variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan; HA-nya βi ≠ 0: 
variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. H0 akan diterima jika nilai 
p (p value), probabilitas atau signifikasi empirik statistik t > α; H0 akan ditolak 
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jika nilai p (p value), probabilitas atau signifikasi empirik statistik t ≤ α. Hasil uji 
validitas pengaruh dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel t sig. t kriteria kesimpulan 
LOG(JP) 0,448178 0,3495 > 0,10 Tidak signifikan 
LOG(PRS) 0,938704 0,5821 > 0,10 Tidak signifikan 
LOG(PDRB) 0,551602 0,0026 < 0,05 Signifikan pada α = 0,05 
Sumber : BPS Jawa Tengah, diolah 
3.4 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Berdasarkan uji validitas pengaruh pada Tabel 6, terlihat bahwa hanya ada satu 
variabel independen yang memiliki pengaruh signifikan yaitu Pendapatan 
Domestik Regional Bruto (PDRB). Sedangkan dua variabel lain yaitu variabel 
Jumlah Penduduk dan Jumlah Perusahaan Industri tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel Luas Lahan Pertanian. 
Variabel Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki koefisien 
regresi sebesar -0,516711, dengan pola hubungan logaritma-logaritma. Artinya 
bahwa jika ada kenaikan PDRB sebesar 1 persen, maka Luas Lahan Pertanian 
akan turun 0,516711 persen. Sebaliknya, jika PDRB turun sebesar 1 persen maka 
Luas Lahan Pertanian akan naik sebesar 0,516711 persen. 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai konstanta tertinggi dari 35 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah adalah Kabupaten Cilacap dengan nilai 
6,931051. Artinya terkait dengan pengaruh variabel Jumlah Penduduk, Jumlah 
Perusahaan Industri dan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 
Luas Lahan Pertanian, maka Kabupaten Cilacap cenderung memiliki Luas Lahan 
Pertanian yang lebih tinggi dibandingkan Kabupaten/Kota lainnya. Sedangkan, 
nilai konstanta terendah adalah Kota Surakarta dengan nilai sebesar 0,950092 ini 
berarti terkait dengan pengaruh variabel Jumlah Penduduk, Jumlah Perusahaan 
Industri dan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Luas Lahan 
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Pertanian, Kota Surakarta cenderung memiliki Luas Lahan Pertanian yang lebih 
rendah dibandingkan dengan Kabupaten/Kota lainnya. 
3.5 Interpretasi Ekonomi 
Berdasarkan analisis data panel, menunjukkan bahwa variabel Pendapatan 
Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap variabel luas lahan pertanian di Kabupaten/Kota Jawa Tengah tahun 
2012-2016. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ilham Basuki Riezka Haryanto (2017) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Alih Fungsi Lahan Sawah Seluruh Kecamatan Di 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2009-2015.” yang menunjukan adanya hubungan 
negatif dan signifikan antara PDRB dengan Luas Lahan. Seiring dengan 
peningkatan PDRB di suatu wilayah menunjukkan tingginya produktivitas suatu 
wilayah akan semakin pembangunan infrastruktur di wilayah tersebut juga 
semakin berkembang untuk meningkatkan taraf kualitas hidup di wilayah tersebut. 
Perkembangan infrastruktur tersebut tidak lepas dari pembangunan tempat retail-
retail modern seperti pertokoan, pabrik-pabrik, komplek perumahan, dan lain 
sebagainya yang banyak dibangun di atas lahan yang masih produktif.  
PDRB merupakan salah satu indikator penting untuk menunjukkan laju 
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Peningkatan produktivitas merupakan 
prasyarat utama bagi tumbuh kembangnya ekonomi suatu wilayah, dengan kata 
lain pertumbuhan ekonomi suatu wilayah merupakan fungsi peningkatan 
produktivitas yang tercermin pada peningkatan output wilayah. Tingginya 
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah maka akan meningkat kesejahteraan 
masyarakat di wilayah tersebut. Kesejahteraan masyarakat dapat mempengaruhi 
pola konsumsi masyarakat, dimana konsumsi yang dilakukan oleh masyarakat 
menghadirkan banyak pilihan dalam mengkonsumsi barang atau jasa. Pada 
kenyataannya dilapangan, masyarakat dihadapkan dengan permasalahan umum 
dalam mengkonsumsi barang dan jasa yaitu keterbatasan ketersediaan pernawaran 
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atas permintaan masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan permintaan masyarakat 
dengan penawaran yang terbatas maka dilakukan pembangunan fasilitas umum, 
perluasan lahan untuk pusat perbelanjaan, pemukiman, tempat usaha seperti 
rumah makan dan infrastruktur lainnya. Perluasan lahan tersebut cenderung 
diambil dari lahan pertanian.  
Dampak yang akan ditimbulkan akibat alih fungsi lahan pertanian ke non 
pertanian ini salah satunya adalah penurunan produksi pangan yang diakibatkan 
oleh penurunan luas panen. Luas lahan pertanian yang semakin menurun 
dikhawatirkan tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan di Provinsi Jawa Tengah, 
dampaknya pemerintah pun harus terus melakukan impor pangan yang dapat 
mengeluarkan anggaran yang lebih besar untuk pengadaan impor pangan tersebut. 
Terkait hal ini maka pemerintah perlu untuk menanggapi lebih serius masalah alih 
fungsi lahan yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah, terkhusus pada pentingnya 
lahan pertanian sebagai penunjang kebutuhan pangan masyarakat dengan 
menetapkan peraturan yang lebih tegas sehingga nantinya dapat mengurangi 




Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan analisis data panel 
dengan meneliti variabel Luas Lahan Pertanian, Jumlah Penduduk, Jumlah 
Industri dan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2016, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Model yang terpilih dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model 
(FEM). 
2. Dari hasil analisis yang dilakukan, Pendapatan Domestik Regional Bruto 
(PDRB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Luas Lahan 
Pertanian sedangkan Jumlah Penduduk dan Jumlah Industri tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap Luas Lahan Pertanian di Kabupaten/Kota 
Provinsi Jawa Tengah. 
3. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan daya ramal dari model 
terestimasi. Dari Tabel 4.4 terlihat nilai R
2
 sebesar 0,998361, artinya 
99,84% variasi variabel Luas Lahan Pertanian dapat dijelaskan oleh 
variabel PDRB. Sisanya, 0,16%, dipengaruhi oleh variabel-variabel atau 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
4. Dari tiga puluh lima Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah, Kota 
Surakarta memiliki jumlah Luas Lahan Pertanian yang lebih rendah 
dibandingkan dengan daerah lainnya dikarenakan tingginya pembangunan 
infrastruktur dan fasilitas publik lainnya, sehingga mengakibatkan alih 
fungsi lahan pertanian terjadi karena kebutuhan lahan yang terus 
meningkat. 
4.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap lahan 
pertanian yang nantinya akan menopang kebutuhan pangan masyarakat 
dan mengatur peralihan fungsi lahan agar berjalan secara sistematis dan 
terkendali. 
2. Pemberian subsidi dan peningkatan sumberdaya manusia  juga diperlukan 
agar masyarakat dapat mengelola lahan pertaniannya secara optimal 
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